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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mendapatkan informasi yang lengkap
dan mendalam tentang Implementasi Ekstrakurikuler Tuntas Baca a-Qur’an
dan Rohani Islam (Rohis) di SMP Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan
Dama Kota Pekanbaru. Maka dari itu, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah,
dengan maksud manafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan sebagai metode yang ada. Dari segi pengertian ini, para
penulis masih tetap mempersoalkan latar ilmiah dengan maksud agar hasilnya
dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena yang dimanfaatkan untuk
penelitian kualitatif adalah semacam metode penelitian. Penelitian kualitatif
metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan
pemanfaatan dokumen.!

Penelitian ini  merupakan penelitian langsung di SMP Negeri
Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, yaitu mempelgari
suatu proses atau penemuan yang terjadi secara alami, mencatat, menganalisa,

menafsirkan dan melaporkan serta menarik kesimpulan dari proses tersebut.

! |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial [Kualitatif dan Kuantitatif],
(Jakarta: GP Press, 2009), h. 5.

2 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru, 2008), h. 199.
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Dalam ha ini, penelitian dilakukan untuk mengetahui Implementas
Ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an dan Rohani Islam di SMP
Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan Damal Kota Pekanbaru dan faktor-

faktor penghambat dan pendukungnya.

B. Lokas dan Waktu Penélitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri se-Kelurahan Maharatu
Marpoyan Damai, yakni SMPN 25 dan SMPN 34 Kota Pekan baru. Alasan
peneliti mengambil kedua lokas tersebut bahwa SMPN 25 merupakan
SMPN yang jumlah siswanya lumayan banyak, dan termasuk menjadi
pilihan bagi masyarakat Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai.
Sedangkan pemilihan lokasi kedua di SMPN 34, adalah sebagai
pembanding, karena jumlah siswanya di bawah SMPN 25 dan lokas

sekolah tidak terlalu jauh dengan SMPN 25.

2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan sgjak proposal tesis

diseminarkan, yaitu dimulai dari bulan Oktober 2016 - Maret 2017.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru pembina BTQ dan Rohis

SMP Negeri se-Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai.
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2. Objek
Adapun objek dalam penelitian adalah Implementass Ekstrakurikuler
Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an dan Rohani Islam di SMP Negeri Kelurahan

Maharatu Marpoyan Damai K ota Pekanbaru.

D Informan Penelitian
Informan merupakan unsur yang diharapkan dapat memberikan
infformasi yang terkait dengan penelitian. Informan dalam penelitian ini

adalah 3 orang guru pembina BTQ dan Rohani Islam.

E. Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto adalah subyek dari mana data diperoleh.®
Menurut Lofland dan Lafland (Dalam Lexy J. Moleong) sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.* Dalam hal ini terdapat dua
macam sumber data, yaitu kata-kata dan hasil observasi juga hasil wawancara
atau interview merupakan data utama, sementaraitu dokumen, foto-foto
merupakan data tambahan. Data-data yang dapat dikumpulkan dari sumber
data, antaralain: data tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler Tuntas
Baca Tulis al-Qur’an dan kegaitan Rohani Islam diambil dari observasi dan
interview, sedangkan data yang mendukung seperti dokumen lokasi penelitian,

data guru dan lain sebagainya diambil dari dokumentasi.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Cet.13, (Jakarta:
Rineka Citra, 2006), h. 129.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2014), h. 157.
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Selanjutnya peneliti secara detail mengklasifikasikan sumber data

menjadi dua kelompok berikut:

1. Dataprimer
Data primer merupakan sumber informasi yang mempunyai wewenang
langsung dan bertanggungjawab terhadap pengumpulan atau pun
penyimpanan data. Sumber semacam ini merupakan data tangan pertama
yang diperoleh langsung pada subjek sebagali sumber informasi yang
dicari. Teknik pencarian data primer dapat dilakukan dengan observasi
(pengamatan) dan wawancara. Data primer dapat diperoleh melalui
wawancara langsung dengan sumber primer, yakni Kepala sekolah, guru
pembina kegiatan ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis a-Qur’an dan Rohani
Islam dan siswa. Dalam pengumpulan datanya menggunakan teknik
wawancara mendalam.

2. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua merupakan data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subjek penelitiannya. Data
sekunder bisa diperoleh dari dokumentasi atau laporan yang tersimpan di
dicari diantaranya berupa papan atau data-data di di SMP Negeri 25 dan
SMP Negeri 34 Kelurahan Maharatu Marpoyan Damai K ota Pekanbaru,
alat peraga, dan fasilitas-fasilitas lainnya yang berkaitan dengan kegiatan

ekstrakurikuler BTQ.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observas

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila
objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam
(kgadian-kegjadian yang ada disekitar), proses kerja dan penggunaan
responden kecil.> Dalam penelitian ini penulis mengobservasi guru secara
sembunyi-sembunyi tentang implementasikan kegiatan ekstrakurikuler
Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an dan Kegiatan Rohani Islam di SMP Negeri
Kelurahan Maharatu Marpoyan Dama Kota Pekanbaru dengan
menggunakan instrumen yang telah diformat sebelumnya.

Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu’ Ada 2 (dua) aasan peneliti
menggunakan teknik wawancara, yaitu; pertama, dengan wawancara
peneliti dapat menggali tidak sgja apa yang diketahui dan di aami
seseorang/ subyek yang diteliti, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh di

dalam diri subyek penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan pada informan

h:30.

® Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2010),

® Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pedekatan Kuntitatif, Kualitatif dan

R&D ), (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 231.
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bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan
masa lampau, masa sekarang dan juga masa yang akan datang.

Wawancara ditujukan kepada guru atau pembina untuk mengetahui
secara mendalam tentang Implementas Ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis
Al-Qur’an dan Rohani Islam di SMP Negeri Kelurahan Maharatu
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya menumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya, catatan harian, sgjarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan,
kebijakkan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya karya seni, dalam
bentuk gambar, patung, film dan lain sebagainya’ Dalam pendlitian ini
teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen

yang terkait dengan penelitianini.

G.. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisa data penelitian ini peneliti menggunakan analisis
data secara deskritif kualitatif. Analisis data kualitatif menurut Lexy Moleong
adalah upaya dilakukan dengan jalan bekerja dengan data mengorganisasikan
datamemilah-milahnyamenjadi satuan yang dapat dikelola mensitensikannya,

mencari dan menemukan pola, menemukan yang penting dan yang dipelgari,

Ibid., h. 240.
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dan memutuskan yang dapat diceritakan kepada orang lain.® Analisis data

kualitatif menurut Seiddel ( dalam Lexy Moleong) dapat diproses dengan

jalan sebagai berikut:

1

Mencatat yang menghasilkan catatan |apangan, dengan hal itu diberi kode
agar sumber datangnya tetap dapat ditelusuri.

Mengumpulkan, memilah-milah, mengklafisikasikan, mensintetiskan,
membuat ikstisar, dan membuat indeks.

Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunya makna,
mencari, dan menemukan pola dan menghubung-hubungan, dan membuat
temuan-temuan umum.’

Dengan demikian dari penjelasan tersebut, bahwa dalam menganalisis

data peneliti melalui beberapa tahapan, melipuiti:

1

Mengumpulkan data, yakni mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya tentang Implementas Ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-
Qur’an dan Rohani Islam di SMP Negeri Kelurahan Maharatu Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru dari wawancara, observasi dan dokumentasi.
Menyajikan data, yakni data yang sudah dikumpulkan dan diklasifikasikan
disgikan sesuai dengan hasil pengumpulan data.

Menarik kesimpulan, yakni menarikan kesimpulan ini secara tidak
langsung pendliti juga menggunakan teknik analisis induktif, yakni proses
generalisasi dari data-data khusus hasil penelitian baik melalui observas,

interview maupun dokumentasi Penarikan kesimpulan dapat dilakukan

8 Lexy Moleong, op. cit., h. 248.
° Ibid.
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berdasarkan hasil analisis melalui catatan lapangan, baik dari hasil
wawancara maupun observas dandokumentasi yang telah dibuat untuk
menemukan pola, topik atau tema sesuai dengan masalah penelitian.
Karena itu, peneliti akan membuat kesimpulan-kesimpulan yang bersifat
longgar dan terbuka dimana pada awalnya mungkin terlihat belum jelas,
namun dari sana akan meningkat menjadi Iebih rinci dan mengakar secara

kokoh.
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